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Abstrak 

Kemiskinan merupakan kondisi yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar (seperti 

pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan). Kurangnya sarana untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, atau kesulitan untuk memperoleh pendidikan dan pekerjaan, dapat menyebabkan 

kemiskinan. Masalah kemiskinan merupakan salah satu masalah mendasar yang menjadi pusat 

perhatian pemerintah di negara mana pun termasuk salah satunya Indonesia. Di Indonesia 

kemiskinan banyak terjadi di beberapa daerah salah satunya Kabupaten Asahan yang mengalami 

fluktuasi pada Angka Kemiskinan Penduduk. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Asahan, 

jurnal dan hasil penelitian. Dalam penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui jumlah angka 

kemiskinan penduduk di Kabupaten Asahan untuk tahun 2020 meningkat atau menurun 

dibandingkan tahun sebelumnya serta dapat merancang sistem peramalan jumlah angka 

kemiskinan penduduk di Kabupaten Asahan dengan menggunakan metode Double Exponential 

Smoothing berdasarkan data di BPS pada tahun 2013 sampai 2019. Dari penelitian ini 

mendapatkan nilai α sebesar 0,9 dengan menggunakan MAPE sebagai perhitungan tingkat error 

sebesar 0,9% dan hasil jumlah angka kemiskinan penduduk tahun 2020 sebesar 70,939 jiwa. 

 

Kata kunci : Forecasting, Double Exponential Smoothing, Kemiskinan 

  

Abstract 
Poverty is a condition that cannot fulfill basic needs (such as food, clothing, shelter, 

education and health). Lack of facilities to meet basic needs, or difficulties in obtaining education 

and employment, can lead to poverty. The problem of poverty is one of the fundamental problems 

that has become the center of attention of the government in any country, including Indonesia. In 

Indonesia, poverty often occurs in several areas, one of which is Asahan Regency, which has 

experienced fluctuations in the Population Poverty Rate. Data obtained from the Asahan Central 

Statistics Agency, journals and research results. In this study, the aim of this research is to be able 

to find out the number of population poverty rates in Asahan Regency for 2020 to increase or 

decrease compared to the previous year and to be able to design a forecasting system for the 

population poverty rate in Asahan Regency using the Double Exponential Smoothing method based 

on data in BPS from 2013 to 2019. From this study, the α value is 0.9 by using MAPE as a 

calculation of the error rate of 0.9% and the results of the total population poverty rate in 2020 are 

70.939 people. 
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1. Pendahuluan 
Kemiskinan yang banyak terjalin kini memiliki penyebaran yang tidak proporsional baik 

antar daerah yang terdapat di dunia ataupun antara negeri yang terdapat di wilayah- wilayah 

tersebut. Nyaris separuh dari warga hidup miskin yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya 

(alam maupun modal), terbatasnya lapangan pekerjaan dan tingkat pendidikan yang rendah. 
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Pandangan kemiskinan ialah ketidakcukupan ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan  makanan dan  

non-makanan yang diukur sebagai pengeluaran. Sedangkan penduduk miskin ialah penduduk yang 

mempunyai rata-rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah garis kemiskinan.[1]. Kemiskinan 

ialah permasalahan yang menjadi perhatian di seluruh pemerintah negara termasuk Indonesia, 

permasalahan terdapat pada kurangnya penanggulangan kemiskinan dan ketidaksetaraan dalam 

distribusi pendapatan. Di Indonesia kemiskinan banyak terjadi di beberapa daerah salah satunya 

Kabupaten Asahan. Angka Kemiskinan penduduk Kabupaten Asahan mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Badan Pusat Statistik Asahan tidak menggunakan forecasting untuk menghitung Angka 

Kemiskinan Penduduk di Kabupaten Asahan, melainkan melakukan perhitungan dengan 

menggunakan data makro kemiskinan yaitu menggunakan sumber informasi utama dari Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Panel Modul Konsumsi dengan menggunakan metode 

BPS.[2]. Melakukan peramalan Angka Kemiskinan Penduduk di Kabupaten Asahan dapat menjadi 

alternatif lain dalam menghitung Angka Kemiskinan Penduduk di Kabupaten Asahan, sehingga 

dengan meramalkan Angka Kemiskinan Penduduk maka akan membantu pemerintah dan 

stakeholder sebagai dasar informasi dan pengambilan keputusan awal dalam rangka pengentasan 

kemiskinan pada masa kemudian, dengan adanya penelitian ini diharapkan pengendalian angka 

kemiskinan bisa dilakukan oleh pemerintah dan stakeholder dengan tepat, sehingga faktor-faktor 

yang mempengaruhi naik dan turunnya kemiskinan dapat diantisipasi. Melakukan peramalan salah 

satu perlengkapan bantu dalam perancanaan yang efektif dan efisien. Meramalkan suatu kejadian 

secara pas akan berlanjut membagikan informasi dasar yang lebih baik. Angka kemiskinan yang 

ditentukan secara baik bisa difungsikan untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah dalam 

penanggulangan kemiskinan, membandingkan kondisi kemiskinan di berbagai periode dan 

wilayah, dan menentukan sasaran bagi masyarakat miskin untuk memperbaiki keadaan 

perekonomian mereka. Penelitian ini bertujuan untuk dapat meramalkan jumlah angka kemiskinan 

penduduk kabupaten asahan pada masa yang akan datang dan mengetahui apakah jumlah 

kemiskinan penduduk di Kabupaten Asahan di masa yang akan datang meningkat atau menurun 

dibandingkan tahun sebelumnya, serta merancang sistem peramalan jumlah angka kemiskinan 

penduduk di Kabupaten Asahan dengan metode Double Exponential Smoothing. 
 

2. Metode Penelitian 
Peramalan  ialah bagian integral dari aktivitas pengambilan keputusan. Banyak metode 

ramalan yang ada serta bermacam-macam  perihal ketepatan, ruang lingkup, horison, waktu dan 

biayanya. Banyaknya  metode  yang digunakan  untuk pengukuran kemiskinan. sehingga 

mengetahui keberadaan kemiskinan di masa kemudian serta upaya penanggulangan kemiskinan di 

daerah. Metode model time series ialah metode Double Exponential Smoothing yang terbagi jadi 

dua yakni Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dan Double Exponential 

Smoothing dari Holt. Double Exponential Smoothing dari Brown ialah model linear yang di 

kemukakan oleh Brown. Pada  metode ini melakukan cara smoothing dua kali. . Penggunaan 

Double Exponential Smoothing dari Holt hampir sama dengan Brown, akan tetapi  Holt tidak 

memfungsikan  rumus Double Exponential Smoothing secara langsung. Jadi Holt memuluskan nilai 

trend dengan parameter yang berbeda dari parameter yang difungsikan pada deret asli. Pemodelan  

ramalan dari Double Exponential Smoothing dari Holt didapat dengan penggunaan dua parameter 

pemulusan yaitu alpha dan gamma. Model peramalan ini menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing dari Holt. Untuk melakukan peramalan Double Exponential Smoothing 

sebelumnya dilakukan pencarian nilai ( α ) dan menggunakan rumus MAPE sebagai ukuran 

ketepatan dalam meramalkan , dengan perumusan sebagai berikut : 

Ft+1 = α X1 +(1- α) Ft-1 ........................................................................................................................................................ ……..(1) 

MAPE = ( ) ∑ |𝐴t −  | .................................................................................................. (2) 

 
Selanjutnya melakukan perhitungan dengan perumusan sebagai berikut : 

Ŷtt+1 = αYt + (1-α) Ŷt ......................................................................................................... (3) 

 

Untuk menentukan nilai Double Exponential Smoothing dengan rumus persamaan : 
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S”t = α.S’t + (1- α) S”t-1 ..................................................................................................................................................................  (4) 

 

Untuk menentukan nilai konstanta pemulusan at dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

 

at = 2S’t – S”t ....................................................................................................................... (5) 

 

Untuk menentukan nilai konstanta pemulusan bt dengan rumus persamaan sebagai berikut : 

bt = (S’t−S”t) .................................................................................................................. (6) 

Untuk menentukan nilai peramalan tahun berikutnya dengan rumus persamaan sebagai 

berikut : 

Ft = at + bt ...........................................................................................................................................................................................  (7) 

 

Penelitian ini dilakukan di Badan Pusat Statistik Asahan yang bertempat di Jl. Tusam No. 2, 

Kisaran, Mekar Baru, Kec. Kota Kisaran Barat, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Asahan mencatat Jumlah Angka Kemiskinan Penduduk Kabupaten Asahan 

pada tahun 2013-2019 yang dapat dilihat pada tabel berikut  

 

Tabel 1. Penduduk Miskin di Kabupaten Asahan tahun 2013-2019 
Tahun Penduduk Miskin 

Jumlah ( Jiwa ) 

2013 80.500 

2014 76.970 

2015 85.160 

2016 84.350 

2017 83.670 

2018 74.140 

2019 70.530 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Melakukan peramalan dengan metode exponential smoothing membutuhkan nilai α sebagai 

nilai parameter pemulusan. Penentuan bobot nilai α yang sesuai akan memberikan ramalan yang 

optimal dengan nilai kesalahan (error) terkecil. Dalam peramalan ini, α yang akan dicoba secara 

acak sebagai nilai bobot dan contoh perhitungan untuk penentuan α yang sesuai. Hasil perhitungan 

dengan rumus persamaan (1) dan (2) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Analisa Proses Penentuan α ( alpha ) dan MAPE 
Α 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 

F2 80,147 79,794 79,441 79,088 78,735 78,382 78,029 77,676 77,323 

F3 80,648 80,867 81,157 81,517 81,948 82,449 83,021 83,663 84,376 

MAPE(%) 3.49 3.27 3.01 2.73 2.43 2.1 1.74 1.34 0.9 

 

Dilihat dari tabel di atas, maka nilai bobot α yang sesuai untuk melakukan peramalan ini 

adalah 0.9 dengan persentase eror 0.9% dengan perhitungan menggunakan rumus MAPE. 

Peramalan dimulai  pada periode ke-2 atau tahun 2014 dengan α 0.9. Sebelum menentukan double 

exponential smoothing harus dilakukan pencarian nilai smoothing pertama dengan menggunakan 

rumus persamaan (3) : 

S’2 = 0.9 x 76,970 + (1-0.9) 80,500 = 77,323 

S’3 = 0.9 x 85,160 + (1-0.9) 77,323 = 84,376.3 

S’4 = 0.9 x 84,350 + (1-0.9) 84,376.3 = 84,352.63 
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S’5 = 0.9 x 83,670 + (1-0.9) 84,352.63 = 83,738.26 

S’6 = 0.9 x 74,140 + (1-0.9) 83,738.26 = 75,099.83 

S’7 = 0.9 x 70,530 + (1-0.9) 75,099.83 = 70,986.98 

 

Untuk menentukan nilai smoothing kedua atau S”t dapat diketahui dengan menggunakan rumus 

persamaan (4) : 

S”2 = 0.9 x 77,323 + (1-0.9) 80,500 = 77,640.7 

S”3 = 0.9 x 84,376.3 + (1-0.9) 77,640.7= 83,702.74 

S”4 = 0.9 x 84,352.63 + (1-0.9) 83,702.74 = 84,287.64 

S”5 = 0.9 x 83,738.26 + (1-0.9) 84,287.64 = 83,793.19 

S”6 = 0.9 x 75,099.83 + (1-0.9) 83,793.19 = 75,969.16 

S”7 = 0.9 x 70,986.98 + (1-0.9) 75,969.16 = 71,485.19 

 

Untuk menentukan nilai konstanta (at) dapat diketahui dengan menggunakan rumus persamaan (5) : 

a2 = 2(77,323) - 77,640.7 = 77,005.3 

a3 = 2(84,376.3) - 83,702.74 = 85,049.9 

a4 = 2(84,352.63) - 84,287.64 = 84,417.6 

a5 = 2(83,738.26) - 83,793.19 = 83,683.3 

a6 = 2(75,099.83) - 75,969.16 = 74,230.5 

a7 = 2(70,986.98) - 71,485.19 = 70,488.8 

 

Untuk menentukan nilai konstanta (bt) dapat diketahui dengan menggunakan rumus persamaan (6): 

b2 = (77,323 - 77,640.7) = 286.83 

b3 = (84,376.3 - 83,702.74) = -605.3 

b4 = (84,352.63 - 84,287.64) = -57.591 

b5 = (83,738.26 - 83,793.19) = 50.337 

b6 = (75,099.83 - 75,969.16) = 783.297 

b7 = (70,986.98 - 71,485.19) = 449.289 

 

Mencari nilai peramalan (Ft) untuk tahun 2020 dapat menggunakan rumus persamaan (7) : 

F7+1 = 70,488.8 + 449.289  

F8 = 70,938.089 

 

Hasil perhitungan analisa proses penerapan Metode Double Exponential Smoothing juga 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :  

 

Tabel 3. Hasil Analisa Proses Penerapan Metode Double Exponential Smoothing 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Data Aktual Angka 

Kemiskinan 

Penduduk 

Miskin(Jiwa) 

Peramalan di 

tahun berikutnya 

2013 80.500  

2014 76.970 77,292.13 

2015 85.160 84,444.4 

2016 84.350 84,360 

2017 83.670 83,733.637 

2018 74.140 75,013.79 

2019 70.530 70,938.089 
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 Pada Gambar 1 merupakan grafik dari data aktual dan peramalan jumlah angka kemiskinan 

Kabupaten Asahan, sehingga dapat dilihat naik turunnya jumlah angka kemiskinan penduduk 

Kabupaten Asahan. 
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Gambar 1. Grafik Data Aktual dan Peramalan Jumlah Angka Kemiskinan Kabupaten Asahan 

 

Pada tahapan uji sampel maka didapat bahwa peramalan angka kemiskinan penduduk 

Kabupaten Asahan pada tahun 2020 adalah 70,934 jiwa. Berikut adalah tampilan rancangan sistem 

halaman login yang sudah dibuat dan dilakukan uji coba pada Gambar 2 berikut : 

 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

 

Berikut adalah tampilan rancangan sistem halaman utama yang sudah dibuat dan 

dilakukan uji coba pada Gambar 3 berikut : 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Utama 
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Berikut adalah tampilan rancangan sistem halaman data angka kemiskinan yang sudah 

dibuat dan dilakukan uji coba pada Gambar 4 berikut : 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Data Angka Kemiskinan 

Berikut adalah tampilan rancangan sistem halaman peramalan yang sudah dibuat dan 

dilakukan uji coba pada Gambar 5 berikut : 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Peramalan 

 

Berikut adalah tampilan rancangan sistem halaman cetak laporan yang sudah dibuat dan 

dilakukan uji coba pada Gambar 6 berikut : 

 

 
Gambar 6. Tampilan Cetak Laporan 

 



Nasution, Implementasi Metode Double Exponential Smoothing Untuk Meramalkan 

Angka Kemiskinan Penduduk Kabupaten Asahan  

514 

 

:  first_page – end_page 

Berikut adalah tampilan rancangan sistem halaman laporan data yang sudah dibuat dan 

dilakukan uji coba pada Gambar 7 berikut : 

 

 
Gambar 7. Tampilan Laporan Data 

Berikut adalah tampilan rancangan sistem halaman laporan data peramalan yang sudah 

dibuat dan dilakukan uji coba pada Gambar 8 berikut : 

 

 

 
Gambar 8. Tampilan Laporan Data Peramalan 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dan dari penelitian yang telah penulis 

lakukan di BPS Asahan, penulis dapat merangkum beberapa kesimpulan yaitu Peramalan Angka 

Kemiskinan Penduduk Kabupaten Asahan yang telah dilakukan memiliki langkah-langkah dalam 

proses peramalannya yaitu dengan menentukan nilai alpha dengan tingkat kesalahan eror terkceil, 

mencari nilai single exponential smoothing dan nilai double exponential smoothing untuk mencari 

nilai konstanta at dan bt, mencari nilai peramalan tahun selanjutnya dengan hasil nilai konstanta at 

dan bt. Peramalan Jumlah Angka Kemiskinan Penduduk Kabupaten Asahan untuk tahun 2020 

dengan Metode Double Exponential Smoothing adalah sebanyak 70,939 Jiwa berdasarkan data dari 

BPS dari tahun 2013-2019. Dari penelitian yang telah dilakukan maka mendapatkan jumlah Angka 

Kemiskinan Penduduk dengan berdasarkan α terbaik dengan tingkat kesalahan error MAPE 0,9% 

maka dari itu sistem ini dapat dijadikan suatu alternatif lain dalam melakukan perhitungan Angka 
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Kemiskinan Penduduk pada Kabupaten Asahan.  Sehingga sistem ini dirancang sebagai alternatif 

atau pilihan lain bagi BPS Asahan untuk melakukan peramalan agar dapat memanfaatkan hasil dari 

sistem yang telah dibuat sehingga dapat mengoptimalkan kerja . 

 

4.1 Saran 

Adapun saran supaya sistem yang diusulkan bisa digunakan secara optimal serta berjalan 

sesuai yang diharapkan, maka dari itu terdapat saran yang bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan yaitu diperlukan maintenance atau perawatan pada program aplikasi yang telah 

dibuat, agar program tersebut dapat digunakan secara berkelanjutan selama kebutuhan terhadap 

Peramalan Angka Kemiskinan Penduduk Kabupaten Asahan, juga diharapkan adanya penelitian 

dan kajian lebih lanjut mengenai pengembangan program penerapan klasifikasi Double 

Exponential Smoothing pada platform yang berbeda dan diharapkan ada penelitian selanjutnya 

yang meneliti dan membahas kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh program Peramalan 

Angka Kemiskinan Penduduk Kabupaten Asahan agar dapat dikembangkan lebih lanjut lagi. 
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